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Abstrak—Teknologi informasi merupakan suatu hal yang tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan bisnis di semua tingkatan 

manajemen dalam sebuah perusahaan, salah satu tingkatan 

manajemen yang memanfaatkan teknologi informasi yaitu 

bagian persediaan/gudang dalam perusahaan dagang, tingkatan 

ini adalah salah satu bagian yang sangat penting guna 

mengendalikan masuk dan keluar barang, karena ketika terjadi 

masalah dalam proses pengolah data persediaan barang maka 

akan berdampak pada proses pembelian dan penjualan dan 

tentunya akan berdampak juga pada rencana strategis 

perusahaan. Mengingat pentingnya hal tersebut maka penelitian 

ini bertujuan melakukan perancangan dan implementasi sistem 

informasi manajemen persediaan barang dagang berbasis 

teknologi informasi, dengan keluaran dari penelitian ini adalah 

sebuah aplikasi berbasis web application. 

 
Kata Kunci— Perancangan, Implementasi, Sistem Informasi 

Manajemen Persediaan, web Application 

 

Abstract— Information technology is a matter that cannot be 

separated from business activities at all levels of management in a 

company, one level of management that utilizes information 

technology, namely parts / inventory in trading companies, this 

level is one very important part in controlling entry and get out of 

goods, because when a problem occurs in the process of processing 

inventory data it will have an impact on the process of buying and 

selling and of course will also have an impact on the company's 

strategic plan. Given the importance of this matter, this study aims 

to design and implement information technology-based 

merchandise inventory management information systems, with the 

output of this research being a web application based application. 

 
Index Terms—Design, Implement, Inventory Information 

Managemen System, web Application 

I. PENDAHULUAN 

nformasi adalah faktor penting dalam manajemen 

perusahaan, yang berfungsi dalam proses perencanaan, 

operasional, dan evaluasi, seluruh tingkatan manajemen 

membutuhkan informasi yang cepat dan akurat, terutama 

informasi yang terkait dengan perencanaan strategis 

perusahaan. Berdasarkan tingkatan fungsinya, informasi dapat 

dikelompokan menjadi tiga bagian [1], yaitu: 

a. Informasi Strategis, Informasi ini digunakan untuk 

mengambil keputusan jangka panjang yang mencakup 

eksternal, rencana perluasan perusahaan, dan sebagainya. 

b. Informasi Taktis, Informasi ini dibutukan untuk 

mengambil keputusan jangka menengah, seperti informasi 

tren penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun 

rencana penjualan. 

c. Informasi Teknis, Informasi ini dibutuhkan untuk 

keperluan operasional sehari-sehari, seperti informasi 

persediaan stok, retur penjualan dan laporan kas harian. 

Ketiga kelompok informasi di atas mempunyai keterkaitan 

antara satu dan lainnya, semisal informasi persediaan stok di 

level manajemen teknis digunakan oleh tingkatan level taktis 

di atasnya untuk melakukan pembelian atau mutasi dari 

gudang lainya, lalu dilanjutkan dengan level strategis untuk 

melakukan forcasting terhadap kapasitas pemenuhan stok 

dalam satuan periode tertentu agar dapat menjamin 

keberlangsungan atau peningkatan bisnis perusahaan. 

Tanpa informasi suatu perusahaan tidak akan bisa 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan baik. 

Oleh sebab itu untuk menunjang pelaksanaan informasi badan 

/ instansi / departemen / perusahaan yang baik dan teratur, 

maka diperlukan suatu sistem yang terkomputerisasi atau biasa 

disebut Sistem Informasi Manajamen (SIM) yang merupakan 

penerapan sistem informasi dalam organisasi untuk 

mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua 

tingkatan manajemen [2], adapun sistem informasi tersebut 

terdiri dari [2], Sistem informasi akuntasi, Sistem informasi 

pemasaran, Sistem informasi persediaan, Sistem informasi 

personalia, Sistem informasi distribusi, Sistem informasi 

pembelian, Sistem informasi kekayaan, Sistem informasi 

analisis kredit, Sistem informasi penelitian dan 

pengembanganm,Sistem informasi teknik. 

Dari penjelasan di atas dapat dipetakan sistem informasi 

dengan tingkatan manajemen dalam perusahaan yang 

ditunjukan oleh gambar 1 di bawah ini.  

 
Gambar 1 Informasi dan Sistem Informasi Manajemen 

untuk Semua Tingkatan Manajemen [2] 

 

Dari penjelasan di atas salah satu sistem informasi yang 

wajib di jaga siklus informasinya secara cepat dan akurat yaitu 

Sistem informasi persediaan, dalam sistem manual persedian 

Perancangan dan Implementasi 

Sistem Informasi Manajemen 

Persediaan Barang Dagang 
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barang dilakukan secara terpisah setiap divisi seperti 

pembelian, penjualan, dan gudang diberi pekerja mengolah 

data persediaan barang yang pada akhir periode dilakukan 

pengecekan silang antar divisi, proses tersebut mempunyai 

banyak kendala salah satunya adalah pasti terjadinya selisih 

data yang akan berdampak ke banyak hal. Pengelolaan 

persediaan barang yang baik sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan [3], untuk itu diperlukan 

sebuah evaluasi terhadap proses pengolahan data persediaan 

barang sehingga bentuk evaluasi seperti ini juga berpengaruh 

untuk mempertahankan pelanggan [4]. 

Dengan adanya sistem informasi aliran informasi menjadi 

lebih cepat, akurat dan dapat dipercaya [5], pencarian stok 

item barang akan lebih cepat karena setiap adanya transaksi 

(pembelian atau penjualan), stok barang akan terupdate 

(tercatat) secara otomatis sehingga petugas gudang lebih 

mudah dalam pengecekan stok aktual barang setiap saat [6]. 

Atas latar belakang tersebut di atas, maka peneliti merasa 

perlu untuk memberikan solusi berupa merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi persedian barang 

dagang. 

 

II. STUDI LITERATUR 

 

2.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Penggunaan kerangka kerja dalam penelitian ini sangat 

dibutuhkan agar penelitian menjadi fokus dan terarah. Gambar 

2 di bawah ini menunjukan kerangka kerja yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini, dimulai dari Identifikasi 

Masalah, Studi Literatur, Perancangan Sistem Informasi dan 

terakhir melakukan Implementasi.  

 

 
Gambar 2 Kerangka Kerja Penelitian 

 

Adapun penjelasan dari tahapan kerka kerja di atas adalah 

sebagai berikut :  

a. Identifikasi Masalah, ialah proses peneliti melibatkan diri 

dalam sistem yang berjalan guna mengetahui proses bisnis 

dan pada akhirnya menemukan sebuah kekurangan atau 

kesalahan atau hal-hal yang perlu dilakukan improval. 

b. Studi Literatur ialah proses mencari solusi akademis yang 

terkait dengan masalah-masalah yang timbul pada point a. 

c. Perancangan Sistem Informasi, adalah realisasi 

membangun atau mewujudkan solusi dalam bentuk sistem 

informasi. 

d. Implementasi, tahap melakukan realisasi rancangan ke 

dalam bentuk aplikasi. 

 

2.2 Sistem Informasi Manajemen Persediaan Barang 

Menurut pengertiannya persediaan barang merupakan 

sejumlah bahan/barang yang disediakan oleh perusahaan baik 

berupa barang jadi, bahan mentah, maupun bahan dalam 

peroses yang disediakan untuk menjaga kelancaran operasi 

perusahaan guna memenuhi kebutuhan pelanggan setiap 

waktu [7], sedangkan sistem informasi manajemen persediaan 

barang adalah sistem yang digunakan dalam mengolah data 

persediaan barang dengan memanfaatkan teknologi informasi 

dengan semua perangkatnya seperti software atau hardware. 

Pada dasarnya terdapat lima catatan yang paling penting 

atau utama dan harus di perhatikan dalam sistem pengelolaan 

data persediaan barang [8]: 

a. Permintaan untuk dibeli (purchase requisition) 

b. Laporan penerimaan (receiving report) 

c. Catatan persediaan (balances of stores record) 

d. Daftar permintaan bahan (material requisition form) 

e. Perkiraan pengawasan (control accounting) 

 

2.3 Metodologi Pengembangan Sistem 

 Pengembangan sistem informasi pada penelitian ini 

menggunakan metodologi pengembangan sistem informasi 

dengan pendekatan objek yaitu Rational Unified Process 

(RUP), dimana metodologi ini merupakan metodologi 

pengembangan sistem secara iterasi atau berulang yang 

memiliki 4 fase yaitu Permulaan (Inception), Perencanaan 

(Elaboration), Konstruksi (Construction), Transisi 

(Transition) [9], sebagaimana di tunjukan pada gambar 3 di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 3 fase RUP [anwar] 

 

Pada tahapan perancangan, digunakan Unified Modeling 

Language (UML) sebagai media pendeskripsian proses dalam 

bentuk diagram-diagram, menurut Fowler [10] dalam [7] 

UML terdiri dari 6 jenis diagram yaitu Use Case Diagram, 

Activity Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram, 

Component Diagram,  Deployment Diagram, dimana setiap 

diagram memiliki simbol dan tujuan masing-masing. 

Adapun tiga aspek dalam UML [11] yaitu:  

a. Language, adalah cara berkomunikasi antara sistem 

dengan anggota tim pengembang (subjek) sehingga 

masing-masing anggota tetap dapat saling berkolaborasi 

untuk keberhasilan sistem.  

b. Model, aspek ini akan mengkonversikan Language 

kedalam sebuah model yang merepresentasikan sistem 

secara keseluruhan, sehingga anggota tim dapat dengan 

mudah memahami dampak ketika terjadi perubahan saat 

sistem sedang dikembangkan.  

c. Unified, aspek ini mengistilahkan UML sebagai pemersatu 

antara Sistem Informasi dengan kebutuhan bisnis sehingga 

keduanya dapat saling berkontribusi dalam proses 

pengembangan.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari penjelasan permasalah yang telah disampaikan 

sebelumnya pada latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang secara umum terjadi terkait 

pengelolaan data persedian barang menggunakan kerangka 

Performance, Information, Efficiency, Economic, Service 

(PIECES), namun untuk penelitian ini peneliti fokus pada 

Performance, Information, Efficiency dan Control, adapun  

penjelasannya dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini : 

 

Tabel 1. PIECES 

Performance Proses pengolahan data diambil dari berbagi 

sumber 

Information Lokalisasi mengakibatkan adanya selisih data 

persediaan barang 

Efficiency Proses pelaporan dibuat oleh berbagai 

tingkatan. 

Control Akses data persediaan barang oleh berbagai 

pihak 

 

3.1 Use Case 

Setelah memetakan PIECES maka berikutnya adalah 

melakukan analisa terhadap kebutuhan aktor atau yang biasa 

disebut dengan use case. Dikarenakan ruang penelitian hanya 

sebatas divisi gudang maka hanya terdapat satu aktor yaitu staf 

gudang dan dengann lima use case yaitu persediaan, 

penjualan, pembelian, mutasi masuk dan mutasi keluar.  

Staf gudang yang akan berperan mengelolah keluar masuk 

barang dari gudang untuk kemudian terhubung dengan output 

use case lain, sebagai contoh penambahan barang dari proses 

pembelian akan terhubung dengan aktor staf pembelian dari 

bagian pembelian yang terhubung dengan use case pembelian, 

sementara penambahan barang dari proses mutasi masuk akan 

terhubung dengan staf gudang dari gudang lainnya yang 

berinteraksi dengan use case mutasi keluar. Hal yang sama 

berlaku ketika terjadi pengeluaran barang penjualan, maka staf 

penjualan yang akan melakukan pengolahan terhadap use case 

penjualan. Untuk lebih jelasnya dalam memahi use case 

tersebut dapat dilihat pada gambar 4 diagram use case di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 4 Use Case Diagram 

 

3.2 Activity 

Terdapat tiga aktivitas utama yaitu penambahan, 

pengubahan dan penghapusan aktivitas gudang,  ilustrasi 

aktivitas sistem dapat dilihat melalui gambar 5 activity 

diagram di bawah ini. 

 

 
Gambar 5 Diagram Activity 

  

 Penjelasan dari diagram di atas dimulai dari penambahan 

data aktivitas dimana akan diminta memasuk data tanggal, 

kode, jenis dan jumlah barang. Proses berikutnya adalah 

mengubah atau menghapus aktivitas yang tentunya aktivitas 

yang hendak diubah atau hapus harus dipilih terlebih dahulu, 

untuk proses mengubah aktivitas maka diizinkan mengubah 

tanggal, kode serta jumlah barang, sementara jenis tidak 

diizinkan diubah. 

 

3.3 Class 

Dalam implementasinya sistem ini menggunakan sepuluh 

class utama yang dapat di lihat pada gambar 6, yaitu Kantor, 

Gudang, Pembelian, Itempembelian, Orders, Itempenjualan, 

Item, Persediaan, HPP, dan Persediaanc. Melalui pendekatan 

Model View Controller (MVC) ke Sembilan class tersebut 

dikelompokan sesuai fungsinya, yaitu class Kantor, Gudang, 

Pembelian, Itempembelian, Orders, Itempenjualan, Item, 

Persediaan, HPP merupakan extends kepada class Model, 

sementara class Persediaanc extends kepada class Controller. 

 

 
Gambar 6 Class Diagram 
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Semua kebutuhan akan proses kelolah persediaan barang 

telah ada terdapat pada method-method di class Persediaanc, 

yaitu: 

a. data, method yang menghasilkan response data aktivitas 

sesuai filter terpilih. 

b. index, method yang digunakan menampilkan view 

persediaan. 

c. store, method yang digunakan untuk menyimpan aktivitas 

baru baik proses barang masuk maupun barang keluar. 

d. edit, method yang digunakan mengambil data aktivitas 

berdasarkan aktivitas terpilih. 

e. update, method yang digunakan untuk mengubah data 

aktivitas yang didapat dari value edit di atas. 

f. destroy, Method yang digunakan untuk menghapus data 

aktivitas sesuai id dari method edit di atas.  

g. ekspor, method yang digunakan menghasilkan print out 

kartu stok, laporan harian dan laporan bulanan. 

h. item, method yang menghasilkan response daftar barang 

yang di proses dari transaksi pembelian, penjualan, mutasi 

masuk dan mutasi keluar. 

i. itemaktivitas, method yang menghasilkan response daftar 

barang yang telah masuk atau keluar merujuk dari proses 

transaksi pembelian, penjualan, mutasi masuk dan mutasi 

keluar. 

j. groupdata, method yang menghasilkan response jumlah 

stok akhir dari setiap barang. 

 

3.4 Sequence 

Terdapat 4 aktivitas utama dalam proses persediaan yaitu 

pembelian, penjualan serta mutasi masuk & mutasi keluar. 

Berikut penjelasan ke 4 aktivitas tersebut dalam bentuk 

sequence. 

a. Pembelian, setelah staf gudang menekan tombol submit 

pada view tambah aktivitas, maka data aktivitas beserta 

barang masuk yang bersumber dari model item pembelian 

dikirim ke controller Persediaanc untuk kemudian diproses 

oleh method store. Berikutnya data aktivitas akan disimpan 

kedalam model Persediaan menggunakan method save, 

antara data aktivitas dan pembelian dihubungkan 

menggunakan method item_pembelian pada model 

Persediaan. Penjelasan proses tersebut dapat dilihat pada 

gambar 7 di bawah ini. 

 

 
Gambar 7 Sequence Diagram Pembelian 

 

b. Penjualan, pada sequence diagram berikutnya yaitu 

gambar 8 dijelaskan akan sequence persediaan barang 

keluar dari jenis penjualan, yang dalam ini akan terhubung 

dengan data penjualan melalui kode penjualan pada  view, 

method save pada class controller Persedianc berfungsi 

menyimpan data aktivitas ke model Persediaan melalui 

method store. 

 
Gambar 8 Sequence Diagram Penjualan 

 

c. Mutasi Masuk & Mutasi Keluar, pada proses ini mutasi 

akan dilakukan secara bergantian, di satu sisi mutasi keluar 

dari satu gudang kemudian diproses sebagai mutasi masuk 

pada gudang lainnya. Adapun prosesnya dimulai dari 

pendataan barang mutasi keluar dimana gudang tujuan 

barang tersebut langsung diambil dari model Gudang, lalu 

data aktivitas akan tersimpan di model persediaan dan data 

barang yang di mutasi akan di masukan ke dalam method 

mutasi, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9 Sequence Diagram Mutasi 

 

3.5 Relasi Tabel 

Berdasarkan class entitas pada class diagram di atas maka 

terbentuklah 13 tabel yang saling berelasi sesuai kebutuhannya 

yaitu kantor, gudang, hpp, item, mutasi, stokawal, pembelian, 

item_pembelian, item_pembelian_persediaan, persediaan, 

item_penjualan_persediaan, item_penjualan_, dan orders. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 10 berikut ini. 

 

 
Gambar 10 Relasi Antar Tabel 

 

Data pembelian tersimpan pada tabel pembelian kemudian 

berelasi secara one to many dengan item_pembelian untuk 

menyimpan data barang yang dibeli. Tabel item_pembelian 

tersebut berelasi secara many to many dengan tabel 
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persediaaan sehingga menghasilkan table 

item_pembelian_persediaan yang di dalamnya akan mencatatn 

jumlah barang yang masuk. Data Penjualan tersimpan pada 

tabel orders, sementara barang yang terjual tersimpan pada 

table item_penjualan, seperti halnya pembelian, data barang 

yang telah keluar terhadap penjualan tersimpan pada tabel 

item_penjualan_persediaan. Untuk proses mutasi data gudang 

mutasi keluar tersimpan di tabel persediaan sementara data 

gudang tujuan mutasi tersimpan pada tabel mutasi.  

 

3.6 Antarmuka 

Implementasi dari penelitian ini berupa web application di 

bangun menggunakan framework php yaitu Laravel dan 

dengan MySql sebagai database-nya yang saling terhubung 

antar aktor menggunakan jaringan internet. Gambar 11 

merupakan antarmuka data aktivitas gudang dimana di 

dalamnya terdapat beberapa informasi terkait aktivitas keluar 

masuk barang, informasi tersebut antara lain kode, tanggal, 

serta jenis aktivitas (pembelian, penjualan, mutasi masuk, 

mutasi keluar), kode jenis aktivitas terpilih, identitas gudang 

dan gudang tujuan mutasi, dan dua kolom timelog yaitu 

created_at dan updated_at.  

Guna memudahkan mendapatkan informasi maka pada 

halamam ini juga disediakan beberap fitur yaitu paging untuk 

menampilkan data per halaman, searching untuk proses 

pencarian, ordering untuk mengurutkan data sesua kolom 

terpilih. 

 

 
Gambar 11 Antarmuka Aktivitas 

 

Untuk proses penambahan data aktivitas maka cukup 

menekan tombol + pada menu makan akan tampil sebuah 

modal Tambah Aktivitas. Pada modal tersebut diminta 

memasukan tanggal, kode aktivitas, jenis yang terdiri dari 4 

pilihan yaitu pembelian, penjualan, mutasi masuk, mutasi 

keluar, serta kode beli yang digunakan untuk mendapatkan 

data barang beserta jumlah beli dari kode beli yang telah 

dipilih untuk kemudian ditampilkan pada tabel di bawahnya, 

maka setelah data barang dari kode tersebut telah tampil pada 

tabel, staf gudang hanya diminta memasuk jumlah barang 

yang masuk dengan batas dan sisa yang telah dikalkulasi oleh 

program. Proses penambahan aktivitas tersebut juga 

diberlakukan untuk ke empat jenis aktivitas lainnya, dengan 

pembedanya adalah sumber data barang yang tampil pada 

tabel, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 12 di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 12 Antarmuka Tambah Aktivitas 

 

 Jika terdapat perubahan data, maka dapat dilakukan dengan 

menekan tombol dengan icon pensil pada aktivitas terkait, 

maka akan tampil modal detail aktivitas sepert gambar 13. 

pada modal tersebut staf gudang hanya diizinkan mengubah 

tanggal, kode, serta jumlah barang yang masuk atau keluar 

saja, setelah data sudah diperbaiki maka dieksekusi dengan 

menekan tombol “Ubah”.  

 

 
Gambar 13 Antarmuka Ubah Aktivitas 

  

 Guna mempermudah staf gudang dalam mengolah data 

persediaan maka disediakan fitur filter yang dapat dilihat pada 

gambar 14 di bawah ini, yang selain dapat digunakan untuk 

melakukan filter terhadap data yang tampil pada tabel, juga 

dapat digunakan untuk mencetak beberapa laporan yang 

tentunya dengan mengisi beberapa parameter terkait. 
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Gambar 14 Antarmuka Filter Aktivitas  

 

Pada halaman yang sama akan terdapat menu persediaan, 

gambar 15 menampilkan antaramuka persediaan yang 

halaman ini bertujuan menampilkan seluruh barang beserta 

jumlahnya yang merupakan hasil kalkulasi aktivitas 

persediaan yang dilakukan. 

 

 
Gambar 15 Antarmuka Persediaan 

 

 Setelah proses pengolahan data barang telah dinyatakan 

selesai maka proses berikutnya adalah melakukan pelaporan 

per periode waktu tertentu yang antarmukanya telah 

ditampilkan pada gambar 14 sebelumnya, dengan berbagai 

parameter yang harus dipenuhi sesuai kebutuhan pelaporan. 

Gambar 16 merupakan hasil cetak laporan harian 

pengeluaran barang yang dilakukan masing-masing gudang, 

adapun data yang tersedia di laporan tersebut adalah identitas 

gudang, tanggal laporan, kode dan nama barang, jumlah, harga 

satuan dan sub totalnya. Data ini merupakan gabungan dari 

aktivitas penjualan dan aktivitas mutasi keluar. 

 

 
Gambar 16 Hasil Cetak Laporan Harian Pengeluaran Barang 

 

Gambar 17 adalah hasil cetak kartu stok, yang tentu saja 

pada modal filter sebelumnya harus mengisi nama barang dan 

tanggal perhitungan kartu stok, adapun dalam kartu stok ini 

menampilkan beberapa informasi seperti, kode dan nama 

barang, serta memilih penandatangan dari kartu stok tersebut. 

 

 
Gambar 17 Hasil Cetak Kartu Stok 

 

Penyajian akhir dari sistem ini adalah laporan bulanan yang 

di dalamnya menampilkan data jumlah dan harga persediaan 

bulan sebelumnya, aktivitas barang masuk, aktivitias barang 

keluar dan persediaan akhir bulan terpilih yang di kelompokan 

sesuai dengan nama barang dan tanggal aktivitas. Untuk lebih 

jelasnya bentuk antarmuka dari laporan bulanan dapat di lihat 

dari gambar 18 berikut. 

 

 
Gambar 18 Hasil Cetak Laporan Bulanan 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil melakukan perancangan serta 

melakukan implementasi sistem informasi persedian barang 

dagang dengan menerapkan kaedah-kaedah penelitian dan 

pengembangan sistem informasi. Diharapkan penelitian ini 

dapat membantu perusahan yang bergerak dalam bidang 

dagang agar pengolah data persediaan barang dapat di olah 

secara lebih efektif dan efisien guna mendukung informasi 

strategis bagi manajemen tingkat atas. 
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